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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the needs of students for the development of interactive 

E-LKPD based on inquiry learning in learning IPAS grade V, especially on the topic 

"Economic Conditions in My Region". The research used a descriptive qualitative 

approach with data collection techniques in the form of interviews, observations, and 

documentation studies. The research subjects included educators and fifth grade 

students in one of the elementary schools in Tasikmalaya City. The results showed 

that students need teaching materials that are contextual, interactive, and in 

accordance with technological developments. Learning is still dominated by 

conventional LKPDs that are less interesting and have not applied the inquiry 

approach optimally. Interactive E-LKPD with an inquiry learning approach is 

considered capable of answering these needs because it can facilitate active 

learning, increase motivation, and strengthen concept understanding. Therefore, 

the development of interactive E-LKPD based on inquiry learning is a strategic step 

to improve the quality of IPAS learning in elementary schools. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan peserta didik terhadap 

pengembangan E-LKPD interaktif berbasis inquiry learning pada pembelajaran 

IPAS kelas V SD, khususnya pada topik "Kondisi Perekonomian di Daerahku". 

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Subjek 

penelitian meliputi pendidik dan peserta didik kelas V di salah satu SD di Kota 

Tasikmalaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan 

bahan ajar yang kontekstual, interaktif, dan sesuai dengan perkembangan 

teknologi. Pembelajaran masih didominasi oleh LKPD konvensional yang kurang 

menarik dan belum menerapkan pendekatan inquiry secara optimal. E-LKPD 

interaktif dengan pendekatan inquiry learning dinilai mampu menjawab kebutuhan 

tersebut karena dapat memfasilitasi pembelajaran aktif, meningkatkan motivasi, 

serta memperkuat pemahaman konsep. Oleh karena itu, pengembangan E-LKPD 

interaktif berbasis inquiry learning menjadi langkah strategis untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 
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Kata kunci: E-LKPD interaktif, inquiry learning, IPAS 

 

A. Pendahuluan  

Transformasi digital yang pesat 

telah mengubah cara kita menjalani 

berbagai aspek kehidupan, tidak 

terkecuali pendidikan. Dunia 

pendidikan harus beradaptasi dengan 

perkembangan zaman melalui 

integrasi keterampilan abad ke-21, 

seperti literasi digital, kemampuan 

berpikir kritis, dan pemecahan 

masalah (Pare & Sihotang, 2023). 

Teknologi memberikan kemudahan 

bagi peserta didik untuk belajar di 

mana saja dan kapan saja, serta 

menghadirkan sumber belajar yang 

lebih menarik dan variatif. Hal tersebut 

menunjukan bahwa diperlukan lebih 

banyak penelitian untuk 

memanfaatkan potensi teknologi baru 

untuk pengajaran dan pembelajaran di 

sekolah dasar, seperti augmented 

reality, virtual reality, kecerdasan 

buatan, permainan dan simulasi, 

teknologi wearable, dan robotika 

(Nuyadin et al., 2022) 

Salah satu inovasi dalam 

pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi adalah pengembangan 

bahan ajar digital, seperti Elektronik 

Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD). 

E-LKPD memberikan fleksibilitas bagi  

 

peserta didik untuk mengakses 

materi kapan saja dan di mana saja 

menggunakan berbagai perangkat 

elektronik, seperti komputer, tablet, 

dan smartphone (Dermawan et al., 

2024). E-LKPD dapat dirancang lebih 

interaktif dibandingkan dengan LKPD 

konvensional, dengan menyajikan 

teks, gambar, video, animasi, serta 

berbagai latihan interaktif yang dapat 

meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran. Dengan demikian, 

penggunaan E-LKPD mengatasi 

kendala dalam pembelajaran 

konvensional yang sering kali kurang 

menarik bagi peserta didik  

Pembelajaran IPAS di sekolah 

dasar memerlukan pendekatan yang 

memotivasi peserta didik dan 

melibatkan mereka dalam proses 

pembelajaran. Salah satu pendekatan 

yang terkait dengan kebutuhan adalah 

pembelajaran berbasis penyelidikan, 

yang mendorong peserta didikuntuk 

secara aktif mencari informasi, 

mengajukan pertanyaan, melakukan 

pengamatan, dan menarik kesimpulan 

.secara mandiri, Apabila pendekatan 

ini dipadukan dengan media 

pembelajaran berbasis teknologi 
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seperti E-LKPD, potensi capaian 

pembelajaran yang dicapai pun dapat 

lebih ideal karena peserta didik tidak 

hanya menerima materi secara pasif, 

tetapi juga terlibat aktif dan 

kontekstual secara langsung dengan 

konten pembelajaran. Dalam konteks 

pendidikan di era digital, keterampilan 

berpikir kritis, kemampuan 

menghubungkan konsep teoritis 

dengan situasi praktis, penguasaan 

teknologi dan informasi, kemampuan 

komunikasi, dan kolaborasi menjadi 

sangat penting (Nurzaman, 2023) 

LKPD sendiri adalah bahan ajar 

yang memuat ringkasan materi dan 

tugas pembelajaran. Fungsinya 

adalah membantu peserta didik 

memahami materi melalui eksplorasi 

dan latihan soal (Silvia & Mulyani, 2019). 

Menurut Prianto dan Harnoko dalam 

(Dermawati, 2019), manfaat dan 

tujuan LKPD signifikan dalam 

mendukung proses pembelajaran. 

Karena LKPD dirancang untuk 

mendorong keterlibatan aktif peserta 

didik dalam setiap tahapan 

pembelajaran, sehingga lebih terlibat 

langsung. LKPD membantu peserta 

didikmengembangkan pemahaman 

konsep dari materi yang dipelajari 

secara mandiri dan mendalam.  

Dalam era digital, LKPD 

berevolusi menjadi E-LKPD yang 

menyajikan konten multimedia, kuis 

interaktif, dan alat evaluasi, sehingga 

pengalaman belajar menjadi lebih 

menarik dan pendidik dapat lebih 

mudah memantau perkembangan 

peserta didik E-LKPD merupakan 

bentuk digital LKPD memungkinkan 

peserta didik mengakses materi dan 

menyelesaikan tugas secara interaktif 

melalui perangkat elektronik. E-LKPD 

dapat memuat teks, gambar, video, 

animasi, serta kuis digital yang 

dirancang untuk meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran (Istiqomah et al., 

2021).  

E-LKPD interaktif adalah lembar 

kerja peserta didik berbasis elektronik 

yang dirancang dengan fitur interaktif 

untuk meningkatkan keterlibatan 

peserta didikdalam proses belajar. E-

LKPD ini dapat memuat teks, gambar, 

video, animasi, dan kuis digital, 

memungkinkan peserta didikbelajar 

secara mandiri dan aktif melalui 

perangkat elektronik (Muh. Taqwin; 

Abd. Muis & Sartika Thamrin A. Baso, 

2024). E-LKPD interaktif merupakan 

lembar kerja peserta didik yang 

dirancang dalam format digital dengan 

berbagai fitur interaktif untuk 
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mendukung proses pembelajaran. 

Pengertian    interaktif    terkait dengan 

komunikasi dua arah atau lebih dari 

komponen komunikasi(Arsyad & 

Fatmawati, 2018). E-LKPD ini 

memanfaatkan teknologi untuk 

menyediakan konten yang lebih 

menarik dan dinamis, seperti video, 

animasi, kuis, serta latihan yang dapat 

dikerjakan secara mandiri atau 

kolaboratif peserta didik(Suryanda & 

Maulana, 2016).  

Pendekatan Inquiry learning 

adalah pendekatan pembelajaran 

yang menekankan keterlibatan aktif 

peserta didik dalam menemukan 

konsep melalui eksplorasi dan 

investigasi. Menurut Wu et al. (2024), 

Inquiry learning membantu peserta 

didik mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, memecahkan masalah, 

serta menghubungkan konsep teoritis 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan pembelajaran melibatkan 

beberapa langkah utama, yaitu 

orientasi, perumusan masalah, 

pengumpulan data, pengujian 

hipotesis, serta perumusan 

kesimpulan (Dewi & Kristin, 2017). 

Menurut (Firmansyah et al., 2025) 

menyatakan bahwa dalam pendekatan 

inquiry learning, peserta didik dilibatkan 

secara langsung dalam menemukan 

informasi untuk membangun 

pengetahuannya sendiri. 

Pendekatan inquiry learning 

mendorong peserta didik aktif dalam 

pembelajaran melalui kegiatan 

pemecahan masalah, berpikir ilmiah, 

belajar mandiri, dan bertanggung 

jawab (Putra et al., 2017). Depdiknas 

(2006) telah merekomendasikan 

pendekatan ini karena dapat 

menumbuhkan keterampilan berpikir, 

bekerja, dan bersikap ilmiah sebagai 

bagian dari kecakapan hidup. Maka 

dari itu diperlukan penggabungan 

antara pendekatan inquiry learning 

dengan E-LKPD agar dapat membuat 

peserta didik terlibat dalam proses 

pembelajaran dan antusias untuk 

mengikuti pembelajaran. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa E-

LKPD berbasis inquiry learning dapat 

meningkatkan keterlibatan dan hasil 

belajar peserta didik melalui 

pengalaman belajar menyenangkan 

dan aktif ((Pratiwi & Margunayasa, 

2022). Hal tersebut, bahwa integrasi E-

LKPD dengan pendekatan inquiry 

mampu menciptakan pengalaman 

belajar aktif, eksploratif, dan 

bermakna, sekaligus mendukung 

pengembangan keterampilan berpikir 

kritis peserta Namun, belum ada 

penelitian yang membahas mengenai 
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pengembangan E-LKPD berbasis 

inquiry learning pada topik kondisi 

perekonomian di daerahku kelas V 

sekolah dasar.  

Namun, pengembangan E-

LKPD yang efektif untuk sekolah 

dasar harus dimulai dengan analisis 

kebutuhan yang akurat sehingga 

produk akhir sesuai dengan realitas 

peserta didik dan lingkungan sekolah 

dasar. Tanpa analisis kebutuhan yang 

memadai, E-LKPD dikembangkan 

mungkin menjadi tidak relevan atau 

tidak efektif dalam mendukung proses 

pembelajaran (Afifulloh & Cahyanto, 

2021) Oleh karena itu, sebelum 

memgembangkan E-LKPD Interaktif 

Berbasis Inquiry learning Pada 

Pembelajaran IPAS di Sekolah dasar 

diperlukan analisis kebutuhan terlebih 

dahulu. Maka dari itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis 

kebutuhan peserta didik terhadap E-

LKPD interaktif berbasis 

pembelajaran berbasis Inquiry 

learning pada Pembelajaran IPAS di 

Sekolah dasar topik kondisi 

perekonomian di daerahku kelas V.  

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan 

penelitian yang mengacu pada 

metode deskriptif kualitatif dengan 

desain studi kasus. tujuan dari 

penelitian deskriptif kualitatif yakni 

mendeskripsikan secara mendalam 

mengenai suatu hal yang dialami oleh 

subjek penelitian. Sejalan dengan 

Walidin, Saifullah & Tabrani dalam 

Penelitian kualitatif (Rijal Fadli, 2021) 

adalah suatu proses penelitian untuk 

memahami fenomena manusia atau 

sosial dengan menciptakan gambaran 

yang menyeluruh dan kompleks yang 

dapat disajikan dengan kata-kata, 

melaporkan pandangan terinci yang 

diperoleh dari sumber informan, serta 

dilakukan latar setting yang alamiah.  

Studi kasus adalah eksplorasi 

mendalam terhadap suatu entitas 

yang dibatasi oleh waktu, tempat, atau 

konteks tertentu, seperti individu, 

program, atau kelompok (Fitrah, 

2018). Penelitian ini bertujuan 

memperoleh pemahaman yang 

komprehensif tentang kasus melalui 

berbagai teknik pengumpulan data 

wawancara, observasi, dokumentasi. 

Studi kasus menggali makna dan 

konteks menyeluruh tanpa bertujuan 

melakukan generalisasi. 

Partisipan dalam penelitian ini 

yakni pendidik dan peserta didik kelas 

V di salah satu sekolah dasar di kota 

Tasikmalaya. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan melalui 
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tiga teknik utama, yaitu wawancara, 

observasi, dan studi dokumentasi. 

Wawancara dilakukan kepada 

pendidik dan peserta didik untuk 

memeroleh informasi yang mendalam 

mengenai pengalaman, kendala, serta 

kebutuhan mereka terhadap bahan 

ajar digital, khususnya E-LKPD 

berbasis Inquiry learning. Observasi 

digunakan untuk mengamati secara 

langsung situasi pembelajaran di 

kelas, termasuk interaksi antara 

pendidik dan peserta didik serta 

penggunaan media pembelajaran. 

Sementara itu, studi dokumentasi 

dilakukan untuk menelaah berbagai 

dokumen pendukung belajar peserta 

didik guna memperkuat data yang 

diperoleh dari wawancara dan 

observasi. Ketiga teknik ini dipilih 

karena saling melengkapi dalam 

memperoleh data yang valid dan 

komprehensif (Sugiyono, 2013) 

Teknik analisis data dilakukan 

melalui tiga tahapan, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Miles dan 

Huberman (1994) dalam (Sri Annisa & 

Mailani, 2023) yang menyatakan 

analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung 

terus-menerus sepanjang proses 

penelitian. Ketiga tahapan ini 

bertujuan untuk menyederhanakan 

data, menyusun informasi secara 

sistematis, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan temuan yang diperoleh 

dari lapangan.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Kebutuhan Akan Pembelajaran 

yang Relevan dengan kehidupan 

sehari-hari 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan pendidik kelas v dan 

observasi diketahui bahwa 

pembelajaran IPAS selama ini 

memanfaatkan LKPD cetak atau 

LKPD Konvensional yang diambil dari 

buku paket atau internet, kemudian 

disesuaikan secara terbatas pada isi 

atau soal. Namun, LKPD dinilai 

kurang menggambarkan kondisi nyata 

yang terjadi di sekitar peserta didik. 

Akibatnya, peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep 

kegiatan ekonomi yang bersifat 

abstrak karena tidak dikaitkan 

langsung dengan kehidupan sehari-

hari mereka. Sejalan dengn Wirawan 

et al. (2023), LKPD cetak saat ini 

dinilai kurang praktis dan kurang 

mendukung pembelajaran inovatif. E-

LKPD merupakan alternatif solusi 

yang dapat menjawab kebutuhan 
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peserta didik terhadap media 

pembelajaran yang lebih fleksibel, 

interaktif, dan mudah diakses. 

Hal ini menunjukkan peserta 

didik membutuhkan pembelajaran 

yang lebih relevan dengan kehidupan  

sehari-hari agar materi dapat 

dipahami secara utuh dan bermakna. 

Sejalan dengan pendapat (Muhartini 

et al., 2023), pembelajaran akan lebih 

bermakna jika materi dikaitkan 

dengan pengalaman atau kehidupan 

nyata peserta didik. Dengan demikian, 

pengembangan bahan ajar LKPD, 

mempertimbangkan keterkaitan 

materi dengan lingkungan lokal 

peserta didik agar lebih relevan dan 

memudahkan pemahaman konsep 

ekonomi. Penelitian oleh(Purnama 

Agung et al., n.d.) menyatakan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang 

kontekstual dapat meningkatkan 

pemahaman konsep karena siswa 

merasa lebih terhubung dengan 

materi yang dipelajari. 

2.Kebutuhan Akan Bahan Ajar 

Interaktif 

Hasil wawancara dengan 

peserta didik dan observasi 

menunjukkan bahwa mereka sangat 

tertarik pada media pembelajaran 

yang bersifat visual dan interaktif. 

Dalam proses pembelajaran peserta 

didik memaparkan bahwa biasanya 

pembelajaran menggunakan lkpkd 

cetak dan hanya berbentuk tulisan 

saja. Dalam proses pembelajaran 

jikapun menggunakan media digital 

hanya untuk menonton video youtube 

dan itupun hanya beberapa kali. 

Dimana didalamnya tidak terdapat 

ilustrasi atau kegiatan lain yang dapat 

membuat peserta didik untuk tertarik 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Padahal gambar berwarna, animasi, 

dan video pembelajaran dinilai dapat 

membantu peserta didik dalam 

memahami materi karena 

memberikan gambaran yang konkret 

dan mudah diingat. Media seperti ini 

juga dianggap lebih menyenangkan 

dibandingkan dengan teks atau 

penjelasan verbal saja. 

Media visual menunjukan bahwa 

media visual interaktif mampu 

meningkatkan pemahaman konsep 

dan minat belajar peserta didik 

sekolah dasar (Afiqa et al., 2024). 

Namun demikian, dalam praktiknya, 

sekolah dasar masih terbatas dalam 

memanfaatkan teknologi 

pembelajaran, terutama karena 

kendala pelatihan pendidik dan 

keterbatasan strategi implementasi 

(Marianah et al., 2025) Hal ini 

menunjukkan perlunya media 
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interaktif yang mudah diakses, 

mendukung pembelajaran aktif. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

(Dermawan et al., 2024b) 

menunjukkan bahwa e-LKPD mampu 

meningkatkan minat belajar peserta 

didik karena menghadirkan 

pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan menyenangkan. Materi 

dalam e-LKPD umumnya disajikan 

melalui berbagai elemen multimedia 

interaktif seperti animasi, simulasi, 

video, maupun permainan edukatif. 

Dengan fitur-fitur tersebut, peserta 

didik dapat terlibat secara aktif dalam 

mengeksplorasi materi, sehingga 

proses belajar menjadi lebih 

menyenangkan dan jauh lebih 

menarik dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional 

3.Kebutuhan Akan Pendekatan 

Inquiry learning 

Berdasarkan hasil wawancara, 

dalam proses pembelajaran pendidik 

menggunakan berbagai pendekatan 

pembelajaran yang dapat menunjang 

kegiatan belajar seperti discovery 

learning dan kooperatif learning. 

Namun pendidik sering menggunakan 

metode ceramah dimana dalam 

proses pembelajaran lebih cenderung 

menggunakan ceramah dan kurang 

melibatkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Pendidik memaparkan 

pernah menggunakan pendekatan 

inquiry learning hanya membutuhkan 

waktu yang cukup lama dan 

penerapannya belum spesifik pada 

topik Kondisi Perekonomian di 

Daerahku. Padahal, pendekatan ini 

sangat dibutuhkan peserta didik 

karena mendorong untuk lebih aktif 

berpikir, bertanya, mengeksplorasi, 

dan menarik kesimpulan sendiri 

berdasarkan pengalaman belajar. 

Inquiry learning memberikan ruang 

peserta didik untuk berperan sebagai 

subjek pembelajaran, bukan hanya 

penerima informasi secara pasif. 

Menurut (Firmansyah et al., 

2025) menyatakan bahwa dalam 

pendekatan inquiry learning, peserta 

didik dilibatkan secara langsung 

dalam menemukan informasi untuk 

membangun pengetahuannya sendiri. 

Bruner dalam (Firmansyah et al., 

2025) menegaskan bahwa peserta 

didik perlu diberi kesempatan untuk 

menemukan konsep secara mandiri 

dengan sedikit bantuan dari pendidik. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Nurwahid et al., 2024) bahwa 

pendidik berperan sebagai fasilitator 

yang mendukung peserta didik dalam 

memahami materi secara aktif dan 

kolaboratif. Oleh karena itu, peserta 
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didik membutuhkan pendekatan 

pembelajaran yang lebih mendorong 

mereka untuk berpikir kritis dan 

belajar melalui pengalaman konkret. 

Penelitian oleh (Setiawan & Airlanda, 

2023) 

4.Kebutuhan Akan E-LKPD 

Interaktif Berbasis Inquiry 

Learning sebagai Bahan 

Pembelajaran Digital 

Hasil studi dokumen dan 

wawancara menunjukkan bahwa 

LKPD yang digunakan di sekolah 

masih bersifat konvensional dan 

belum memenuhi kriteria LKPD yang 

baik. LKPD tersebut cenderung statis, 

tidak disertai petunjuk yang jelas, 

kurang menarik secara visual, dan 

tidak memanfaatkan potensi teknologi 

yang tersedia. Padahal, LKPD 

seharusnya dirancang menarik dan 

mudah dipahami oleh peserta didik.  

Sebagaimana dikemukakan oleh 

Widjajanti dalam Kosasih (2020), 

yaitu: (1) Syarat didaktik, yang 

mengatur tentang fungsi dan manfaat 

LKPD, termasuk variasi stimulus 

melalui beragam media dan aktivitas 

yang dapat mengaktifkan peserta 

didik; (2) Syarat konstruksi, yang 

mencakup penggunaan bahasa yang 

tepat, struktur kalimat yang jelas, 

pilihan kosakata yang sesuai dengan 

tingkat perkembangan peserta didik, 

serta kejelasan isi; dan (3) Syarat 

teknis, yang berkaitan dengan aspek 

visual seperti pemilihan jenis huruf, 

ilustrasi, dan tata letak agar tampilan 

LKPD menjadi menarik dan nyaman 

digunakan. Dengan demikian, dalam 

proses penyusunan LKPD, baik dalam 

bentuk cetak maupun elektronik (E-

LKPD), ketiga syarat tersebut harus 

diperhatikan agar E-LKPD dapat 

berfungsi secara optimal dalam 

mendukung proses pembelajaran dan 

mudah dipahami oleh peserta didik. 

Selain itu, pendidik menyebutkan 

bahwa sekolah telah memiliki sarana 

digital seperti komputer dan internet, 

yang memungkinkan pemanfaatan 

bahan ajar digital secara optimal. Hal 

tersebut memberikan peluang untuk 

pengembangan LKPD cetak menjadi 

LKPD elektronik yang dapat   diakses   

secara mudah  melalui pc/laptop            

maupun   smartphone. Menanggapi 

hal tersebut, penggunaan E-LKPD 

menjadi salah satu solusi alternatif 

relevan dan inovatif sehingga peran 

LKPD cetak dapat digantikan oleh E-

LKPD interaktif yang mampu 

menyajikan materi pelajaran secara 

lebih dinamis dan mendalam, serta 

berkontribusi meningkatkan daya 
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inovasi dan kreativitas peserta 

didik(Lathifah & Nunung Hidayati, 2021). 

Menurut(Costadena & Suniasih, 

2022) E-LKPD dapat meningkatkan 

kreativitas pendidik dalam merancang 

bahan ajar, sehingga tampil lebih 

interaktif, menyenangkan, dan mampu 

menarik minat belajar peserta didik. 

Nurafriani & Mulyawati (2023) 

menambahkan bahwa penggunaan E-

LKPD dengan liveworksheets 

memungkinkan integrasi berbagai 

jenis konten seperti video, audio, soal 

interaktif, serta pengiriman hasil 

pekerjaan langsung ke email pendidik. 

Hal ini menunjukkan peserta didik 

membutuhkan E-LKPD interaktif yang 

tidak hanya menyampaikan materi 

secara menarik, tetapi memungkinkan 

belajar mandiri dan aktif. 

Kebutuhan-kebutuhan tersebut 

sangat sesuai dengan karakteristik 

pendekatani inquiry learning, yang 

menekankan keaktifan peserta didik 

dalam membangun pemahamannya 

melalui mengamati, bertanya, 

mengeksplorasi, menyimpulkan 

mandiri berdasarkan pengalaman 

konkret. inquiry learning 

memungkinkan peserta didik menjadi 

subjek dalam proses belajar, bukan 

sekadar penerima informasi. Selain 

itu, (Magdalena et al., 2020) 

menambahkan bahwa integrasi media 

interaktif dalam inquiry learning 

memperkuat keterlibatan peserta didik 

dan mempercepat proses konstruksi 

pengetahuan. Dengan demikian, 

pendekatan inquiry learning menjadi 

salah satu alternatif yang tepat dalam 

mengatasi keterbatasan bahan ajar 

konvensional, karena mendorong 

peserta didik untuk aktif mencari tahu, 

menggali informasi dari lingkungan 

sekitar, dan membangun pemahaman 

mandiri berdasarkan pengalaman 

langsung.  

Penggabungan E-LKPD dengan 

pendekatan inquiry learning akan 

menciptakan pengalaman belajar 

yang kaya, aktif, dan bermakna (DEVI 

et al, 2022). Penggabungan E-LKPD 

hdengan pendekatan inquiry learning 

dapat menggunakan canva dan 

liveworksheets. (Wijaya & Anggrianto, 

2023) canva sebagai aplikasi yang 

user friendly sehingga mudah 

digunakan oleh orang awam, tidak 

seperti aplikasi lain seperti Adobe, 

Corel Draw, Procreate, dan aplikasi 

desain lainnya yang membutuhkan 

kemampuan design awal, selain itu 

aplikasi canva merupakan aplikasi 

yang mudah diakses oleh perangkat 

masing-masing. Pembelajaran 

menggunakan E-LKPD interaktif 
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menggunakan liveworksheets dapat 

memfasilitasi proses pembelajaran 

menjadi lebih aktif. Liveworksheets 

merupakan aplikasi gratis yang dapat 

diakses melalui berbagai laman 

pencarian, antara lain Google, 

Chrome, dan Microsoft Edge. Maka 

dari itu, untuk menanggapi hasil dari 

analisis tersebut diperlukan sebuah 

solusi untuk memenuhi kebutuhan 

peserta didik dengan 

mengembangkan E-LKPD interkatif 

berbasis inquiry learning pada topik 

kondisi perekonomian didaerahku 

kelas v sekolah dasar. Dengan 

pengembangan E-LKPD tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran.  Penelitian oleh 

(Indrawan & Yudiana, 2022) 

menunjukan bahwa penggunaan e-

lkpd berbasis inquiry learning dapat 

meningkatkan pemahaman peserta 

didik terhadap pembelajaran IPAS  

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara, 

observasi, dan studi dokumentasi, 

dapat disimpulkan bahwa peserta 

didik kelas V SD membutuhkan bahan 

ajar yang lebih kontekstual, interaktif, 

berbasis pendekatan pembelajaran 

aktif. Pertama, kebutuhan akan 

pembelajaran kontekstual muncul 

karena materi IPAS, khususnya topik 

"Kondisi Perekonomian di Daerahku", 

belum dikaitkan secara langsung 

dengan realitas di sekitar peserta 

didik, sehingga menyulitkan 

pemahaman konsep ekonomi yang 

bersifat abstrak. Kedua, peserta didik 

menginginkan media pembelajaran 

yang menarik dan interaktif, seperti 

gambar, video, dan animasi yang 

mampu menumbuhkan minat belajar 

dan membantu pemahaman materi 

Dengan demikian, pengembangan E-

LKPD interaktif berbasis inquiry 

learning menjadi solusi tepat untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan 

tersebut. Pengembangan E-LKPD 

interaktif berbasis inquiry learning 

sangat dibutuhan dan diharapkan 

mampu menggabungkan konteks 

lokal, media digital yang menarik, 

pendekatan pembelajaran aktif, 

sehingga pembelajaran IPAS menjadi 

lebih bermakna, menyenangkan, dan 

mendorong kemandirian belajar 

peserta didik. 
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